MENUJU MASA DEPAN

spiritualitas orang muda
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JATI DIRI ORANG MUDA

{QOrang muda adalah orang yang sedang berada dalam usia peralih-
an, dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Masa itu diwarnai
‘oleh perkembangan yang amat pesat, yang dalam waktu relatif singkat
mengubah seorang anak menjadi seorang dewasa.’

Karena(spiritualitas adalah perwujudan iman dalam hidup kon-
kret, pembicaraari tentang spiritualitas orang muda haruslah didasar-
kan atas fakta perkembangan yang amat pesat itu. Perkembangan ter-
sebut meliputi berbagai segi kepribadian, baik fisik maupun psikis. Di
bawah ini beberapa catatan tentang perkembangan psikisnya:

A. Perkembangan kognitif

Teori modern yang penting mengenai perkembangan kognitif
orang muda dikemukakan oleh Jean Piaget. Teori Jean Piaget secara
singkat dapat kita rumuskan sebagai berikut:?

1. lfggnlggglhgx_gggg_kgggjtgif terjadi berkat dua fungsi pribadi, yakni

fungsi organisasi dan fungsi adaptasi. Dengan organisasi, informasi
diolah dan dijadikan milik pribadi. Dengan adaptasi, pribadi menye-
suaikan diri dengan realitas berdasarkan kekayaan kognitif yang baru

itu.
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Perkembangan kognitif itu terjadi dalam empat tahap, yakni:

tahap sensorimotor (usia 1 sampai 2 tahun),

tahap pemikiran pra-operasional (masa sebelum bersekolah),
tahap pemikiran operasional konkrit (masa sekolah dasar),

tahap pemikiran operasional formal (masa sekolah lanjutan mene-
ngah dan seterusnya).
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3. Perkembangan kognitif itu terjadi secara bertahap, satu tahap se-
_ sudah yang lain, tanpa loncatan-loncatan besar. Perkembangan
* itu terutama dipengaruhi oleh usia yang bertambah, tetapi dapat lebih
dipacu oleh rangsangan positif dari luar.

4. Seorang anak yang berada pada tahap pemikiran operasional kon-

kret masih terikat erat oleh realitas yang dialami. Pemikiran Ame-
rika secara esensial masih menempel pada realitas empiris. Barulah
setelah bertambah usia, seorang remaja yang berada pada tahap pemi-
kiran operasional formal mulai mampu menyusun hipotesis, generali-
sasi, dan gagasan abstrak.

B. Perkembangan penalaran moral

. Karya Jean Piaget tentang perkembangan orang muda itu telah
mendorong Lawrence Kohlberg, seorang psikolog Amerika Serikat,
untuk mengadakan penyelidikan tentang perkembangan penalaran
moral, Inilah beberapa hasil penelitiannya:?

1. Perkembangan penalaran moral terjadi dalam tiga tahap, dan ma-
sing-masing tahap terdiri dari dua tingkat. Tahap-tahap dan ting-

kat-tingkat itu ialah:

a. Tahap prakonvensional, yang ditandai oleh penalaran moral yang
rhemandang baik segala sesuatu yang menyenangkan orang tua
atau diri sendiri:

1) tingkat penalaran moral yang berorientasi pada kesenangan
orang tua,

2) tingkat penalaran moral yang berorientasi pada kesenangan
diri. o

b. Tahap konvensional, yang ditandai oleh penalaran moral yang
memandang baik segala sesuatu yang terpuji atau perlu demi
banyak orang: - |
3) tingkat penalaran moral yang berorientasi pada pujian orang,
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4) tingkat penalaran moral yang berorientasi pada éukm dan
ketertiban.

¢. Tahap postkonvensional, yang ditandai oleh penalaran moral yang

memandang baik segala sesuatu yang memang baik b_a_lgi banyak
atau semua orang: T

5) tingkat penalaran moral yang berorientasi pada kesejahteraan
orang, .

6) tingkat penalaran moral yang berorientasi pada prinsip univer-

sal.

2. Tahap-tahap dan tingkat-tingkat perkembangan penalaran moral
itu berlaku untuk semua orang, dan terjadi secara bertahap, tanpa
loncatan-loncatan besar.

3. Orang muda sebagian besar waktu akan memakai penalaran mo-

ral dari satu tingkat tertentu, misalnya tingkat keempat. Hanya
kadang-kadang saja ia memakai penalaran moral satu tingkat di bawah
atau di atasnya, yakni tingkat ketiga atau tingkat kelima.

4. Orang muda itu memahami penalaran moral dari semua tingkat
di bawahnya, tetapi hanya mampu memahami penalaran moral

dari 1 tingkat di atasnya. Biasanya dia lebih suka memakai tingkat

penalaran moral yang tertinggi yang dapat dipahaminya itu.

5. Ada beberapa jalan yang dapat dipakai untuk menuntun orang

muda berkembang dalam penalaran moral, yakni dengan meng-
hadapkannya dengan "dilema moral”, yang tidak dapat dipecahkannya
dengan penalaran moral yang telah biasa digunakannya. Keadaan itu
mendorongnya untuk memakai penalaran moral dari satu tingkat di
atas tingkat yang biasa dipakainya.

C. Perkembangan iman

Setelah melihat teori tentang perkembangan kognitif dan pena-
laran moral, kiranya baik kalau kita mengingat pandangan James
Fowler, yang telah meneliti hal perkembangan iman. Pandangannya
dipengaruhi oleh teori Jean Piaget dan teori Lawrence Kohlberg, dan
dapat diringkas sebagai berikut:*

1. Iman berkembang dalam berbagai tahap. Tahap yang lebih tinggi

dibangun atas dasar tahap yang mendahuluinya, tanpa loncatan-
loncatan besar. Makin tinggi tahapnya, makin kompleks pula peng-
hayatan iman itu. Peralihan dari satu tahap ke tahap lainnya bukanlah
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terjadi tanpa kesukaran, dan seringkali berupa proses yang lama-dan
sulit, bahkan penuh keraguan dan perjuangan.

2. Iman berkembang dalam 6 tahap, yang berjalan berurutan, yakni:

a. Tahap iman yang proyektif intuitif (usia sebelum sekolah dasar),

b. Tahap iman yang mitis literal (masa sekolah dasar),

¢. Tahap iman yang sintetis konvensional (masa sekolah lanjutan),

/Pd. Tahap iman yang refleksif individuatif (masa setelah sekolah lan-

jutan),

e. Tahap iman yang konjungtif (masa setelah usia sekitar 30 tahun),

f. Tahapiman yang di-universalkan (yang dicapai orang-orang unggul
saja).

Berdasarkan pandangan di atas, James Fowler memberikan bebe-
rapa catatan tentang sikap yang perlu terhadap orang muda, antara
lain sebagai berikut:

1. Orang muda sering berada dalam proses peralihan dari satu tahap

ke tahap berikutnya, dan hal itu dialaminya dengan penuh perju-

angan. Misalnya, ia sering berusaha meninggalkan tahap ketiga dan

ingin memasuki tahap keempat, tetapi usahanya tidak berjalan mulus,

sehingga menimbulkan penderitaan. Maka orang muda sebaiknya tidak
dihakimi oleh-orang tua berdasarkan tahap iman yang telah dicapai

- oleh orang tua itu. :

2. Pada tahap ketiga, iman yang sintetis konvensional dari seorang
remaja usia sekolah lanjutan biasanya menopangnya dalam meng-
hadapi dunia yang dilihatnya semakin kompleks. Tetapi ia masih terlalu
bersandar pada tokoh-tokoh yang dipujanya, tanpa keyakinan iman
pribadi yang kuat. Tuhan bahkan dapat dijadikan sekedar tempat pela-
rian, bila ia gagal membina relasi dengan teman-teman sebaya. Iman
semacam itu belum cukup sebagai bekal untuk masa depannya.

'3. Setelah tamat sekolah lanjutan atas, orang muda berkembang da-
 lam kemampuan abstraksi dan refleksi. Pada saat itulah mereka
ditantang dan dirangsang untuk menghayati iman sebagai milik mereka
sendiri, sebagai sesuatu yang sungguh mereka yakini. Bila usaha itu

_ berhasil, imannya tidak hanya menjadi personal, tetapi juga konstan

"dan koheren. Dia akan mampu mempertahankan iman dengan ung-
kapan yang masuk akal, terutama pada waktu dihadapkan dengan tan-
tangan.
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KESADARAN PEMIMPIN GEREJA

Mengenai fakta perkembangan orang muda itu, para pemimpin
gereja ternyata cukup menyadarinya. Sebagai contoh, cukuplah kiranya
kalau kita lihat tanggapan Paus Yohanes Paulus I dan para Uskup
Indonesia berhubungan dengan Tahun Pemuda Internasional 1985.

A. Paus Yohanes Paulus II

Dalam surat apostolik beliau kepada kaum muda sedunia dalam
rangka Tahun Pemuda Internasional 1985, Paus Yohanes Paulus II
menyampaikan ajakan dan beberapa gagasan, yang pantas kita ingat
berhubungan dengan tema kita. Di bawah ini disampaikan beberapa
kutipan darinya:®

1. "Hai kaum muda, di dalam dirimu terdapat harapan, karena kamu

adalah milik masa depan, sebagaimana masa depan menjadi milik-
mu... Tanggung jawab atas realitas sekarang ini terutama terletak pada
tangan orang dewasa. Padamu terletak tanggung jawab atas realitas
yang sama, tetapi masih terletak di masa depan”:

9. "Pemuda dan pemudi, saya mempercayakan pada kalian semua,

tugas mulia yang berkaitan dengan panggilan hidup kalian masing-
masing di hadapan Allah. Tugas itu sangat menarik. Suatu tugas pribadi
yang menawan. Di dalam tugas itu rasa kemanusiaan kalian tumbuh
dan berkembang, sedang pribadi kalian yang masih muda akan ber-
tambah dewasa. Kalian akan berakar dalam diri kalian sendiri, sehingga
kalian dapat menjadi seperti apa yang direncanakan Allah”.

3. "Masa muda berarti masa pertumbuhan, ... masa perkembangan

psiko-fisik: pertumbuhan semua daya untuk membangun indivi-
dualitas manusia yang normal. Tetapi proses itu haruslah disertai de-
ngan pertumbuhan kebijaksanaan dan rahmat. Bagi kalian semua, saya
harapkan pertumbuhan seperti itu. Dapat dikatakan bahwa masa muda
benar-benar menjadi masa muda bila sungguh terjadi pertumbuhan
seperti itu. Melalui jalan itulah masa muda memperoleh cirinya sendiri, -
yang tak akan terulang lagi... Masa muda haruslah merupakan proses
pertumbuhan yang membawa dalam dirinya pengumpulan segala hal
yang benar, baik dan indah”.
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B. Para Uskup Indonesia

Selaras dengan ajakan Paus Yohanes Paulus II itu, pada tahun
1986 Para Uskup Indonesia merestui naskah yang diajukan oleh Komisi
Kepemudaan KWI, yang berisi pedoman untuk pendampingan kaum
muda katolik di Indonesia. Berhubungan dengan tema kita, di bawah
ini dikutip beberapa pernyataan yang penting dalam pedoman tersebut:®

1. "Kaum muda adalah orang-orang yang sedang tumbuh dan berkem-

bang. Kaum muda adalah generasi penerus dan sekaligus pemba-
haru. Generasi ini sudah berperan sekarang, dan akan menjadi pe-
me eranan utama 2 dalam hidup kenegaraan, kemasyarakatan dan
Kegerejaan nanti. Agar kaum muda kita berkembang dalam kepribadian
dan mampu memainkan peranan tersebut, perlu ada pelayanan dan-
pembinaan yang memadai. Tetapi tetap harus dihormati dengan tulus

dan sungguh-sungguh diri mereka dengan segala kekayaan dan poten-
sinya”.
2. "Arah dan tujuan pembinaan kaum muda adalah berkembangnya
diri mereka sebagai manusia dan sebagai orang katolik Indonesia
vang tanggap, tangguh dan terlibat dalam hidup menggereja dan me-
negara, Untuk itu perlulah bahwa mereka ditolong menemukan dan
mengembangkan nilai-nilai dan sikap kristiani serta cinta tanah air,
memiliki suara hati yang jernih, kebebasan dan tanggung jawab pribadi
yang berdaya cipta dan membangun; menyadari dirinya sebagai anggota
‘gereja dan masyarakat; meyakini bahwa dirinya adalah generasi pene-
rus nilai luhur dan sekaligus pembaharu. Kesadaran dan penemuan
diri itu diwujudkan kalau mereka turut berperan aktif sesuai dengan
potensi yang ada pada diri mereka, diberi  kepercayaan dan 1 kesempatan,
baik dalam mengambil keputusan maupun pelaksanaan; berani ber-
tanggungjawab atas sikap, tindakan serta tugas yang dipercayakan
kepadanya”.

3. "Pembinaan kaum muda perlulah sangat memperhatikan kualitas
iman katolik, pandangan yang jelas mengenai tempat, peran dan
. tanggung jawab kaum muda dalam hidup menggereja, memasyarakat
dan menegara, kepekaan sosial, khususnya kepada golongan miskin
dan lemah, Lebih terinci dapat disebut sifat dan sikap-sikap yang perlu,
vakni mawas diri, terbuka, kritis-prinsipial, terlibat dan rela berkorban,
jujur dan setia serta mau terus belajar dari kehidupan. Bersama semua
itu, kaum muda perlu disemangati untuk meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan agar dapat berperan secara memadai”.
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PENGEMBANGAN SPIRITUALITAS KAUM MUDA

Berd#farkan teori-teori tentang perkembangan orang muda dari
J. Piaget, Lawrence Kohlberg dan James Fowler di atas, Charles M.
Shelton telah menarik beberapa gagasan tentang pengembangan spi-
ritualitas orang muda. Gagasan-gagasannya dapat kita ringkas sebagai
berikut:’
1. Masalah atau bahkan “krisis iman” yang dialami oleh kebanyakan
orang muda merupakan salah satu akibat wajar dari perkembangan

orang muda. Maka keadaan itu janganlah terlalu mudah dinilai sebagai
kemerosotan iman mereka. '

9. Perkembangan kognitif orang muda yang telah menginjak tahap
pemikiran operasional formal membantu mereka untuk melihat
kompleksitas dunia dan mencari jawaban atas masalah-masalah hidup
yang makin kompleks, termasuk masalah iman. Mereka akan mencari
jawaban yang lebih memadai terhadap pertanyaan-pertanyaan tentang
Tuhan, agama, dan gereja. Mereka tidak puas dengan jawaban seder-
hana seperti telah mereka terima pada masa kanak-kanak mereka.

3. Tingkat perkembangan penalaran moral orang muda mempenga-

ruhi sikap mereka terhadap masalah-masalah pribadi, termasuk
masalah moral dan iman. Dilema-dilema moral dan masalah iman ter-
tentu belumlah dapat mereka pecahkan sendiri. Karena itu mereka
masih membutuhkan teladan dan pertimbangan dari orang yang lebih
dewasa dan berpengalaman.

4 Penalaran moral orang muda itu berhubungan dengan nilai-nilai

yang mereka kenal dan hirarki-nilai yang "mereka anut”. Hirarki-
nilai yang dianut oleh orang muda itu biasanya tidak sama dengan
hirarki-nilai yang dianut oleh orang tua. Maka, janganlah moral dan
iman anak muda dinilai berdasarkan hirarki-nilai dan ukuran iman
orang-orang tua.

5. Pada waktu tertentu, orang muda mulai meragukan hirarki-nilai

mereka sendiri, dan keadaan itu membuat mereka bingung. Pada
waktu itulah orang dewasa dapat menolong mereka untuk maju ke
tingkat penalaran moral yang lebih maju, dengan latihan-latihan pen-
jernihan nilai. Pada waktu itu pulalah sebaiknya nilai-nilai kristiani
di-integrasikan dengan nilai-nilai duniawi, yang mungkin masih di-
junjung terlalu tinggi oleh orang muda. '



PENUTUP

Dari uraian di atas, kiranya dapat ditarik kesimpulan berikut, yakni
bahwa :

1. Spiritualitas orang muda berkembang bersama dan seiring dengan

perkembangannya pada segi kognitif, penalaran moral, dan iman.
Dan perkembangan itu terjadi secara bertahap, tidak meloncat-loncat.
Dapat dipacu dengan rangsangan yang positif dari luar, tetapi kecepatan
perkembangan itu tak dapat dipaksakan oleh siapapun. Maka, pendam-
pingan orang muda harus diwarnai oleh kesabaran.

9. Spiritualitas orang muda diwarnai oleh tugasnya di masa depan.

Masa kanak-kanak sudah harus ditinggalkannya. Masa muda lebih
merupakan masa peralihan yang penuh dengan gejolak, dan terarah
pada tugasnya di masa depan, yakni tugas keterlibatan di tengah dunia
orang dewasa. Maka, yang amat penting demi perkembangan spiri-
tualitas orang muda adalah usaha-usaha yang dapat mendorongnya
maju masa depan.

3. Perkembangan spiritualitas orang muda itu dapat lebih berhasil

bila orang muda itu didampingi dengan penuh kasih, dengan me-
tode yang tepat, dan dengan orientasi yang benar. Maka orang muda
perlu ditemani oleh orang-orang dewasa yang sungguh memahami ke-
adaannya, mencintainya, dapat diteladaninya, dan punya kemampuan
untuk mendorongnya maju.
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